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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan luas RTH publik dan
privat di Kota Jambi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
luas RTH. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Kota
Jambi, dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2020. Teknik pengumpulan data
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Teknik amalisis data diperoleh melalui
analisis spasial dan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Dalam periode
2015-2019 luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik di Kota Jambi mengalami penurunan
yaitu berkurang sebesar 2.223,23 hektar dari semula tahun 2015 sebesar 10.160,67 hektar
menjadi 7.937,44  hektar pada tahun 2019 dan luas RTH privat pada tahun 2015
mengalami kenaikan dari luas 6.983,74 hektar bertambah menjadi 9.206,97 hektar pada
tahun 2019; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan luas RTH publik adalah
fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, dan fasilitas perekonomian sedangkan faktor
yang mempengaruhi perubahan luas RTH privat adalah kepadatan penduduk.

Kata Kunci : Ruang Terbuka Hijau, Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan
Infrastruktur
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia pada saat ini sedang berkembang pesat, baik
di kota besar maupun di kota kecil. Pembangunan yang berlangsung sekarang
ini lebih banyak mengarah pada pembangunan fisik seperti pembangunan
berbagai fasilitas perkotaan, perumahan, dan sarana dan prasarana
transportasi. Pembangunan perumahan terjadi akibat adanya arus urbanisasi
yang menyebabkan pengelolaan ruang kota yang semakin berat.
Perkembangan sektor-sektor ekonomi menyebabkan kebutuhan sumberdaya
lahan meningkat untuk penyediaan sarana pendukung. Dengan
berkembangnya sektor-sektor ekonomi dan meningkatnya jumlah penduduk
maka semakin tinggi pula terjadi alih fungsi lahan ruang terbuka hijau (RTH).
Alih fungsi tersebut antara lain digunakan untuk pertokoan, sekolah,
pedagang, pompa bensin, pos polisi, dan rumah hunian. Hal inilah yang
mendorong terjadinya pengurangan luas ruang terbuka hijau (RTH) di
berbagai daerah.

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008
tentang Pedoman Penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka Hijau di
Kawasan Perkotaan yang dimaksud ruang terbuka hijau adalah area
memanjang/jalur dan atau/ mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun

yang sengaja ditanam.



Kota Jambi merupakan salah satu kota di provinsi Jambi yang memiliki
jumlah penduduk yang cukup padat. Berdasarkan data BPS Kota Jambi 2019
penambahan jumlah penduduk di Kawasan Perkotaan mengalami peningkatan
jumlah penduduk yang cukup signifikan serta dapat juga dilihat dari
pembangunan yang pesat, baik itu yang merupakan bangunan tempat tinggal
maupun tempat komersil. Salah satu konsekuensi perkembangan suatu
wilayah adalah semakin banyak kebutuhan ruang terbangun yang dapat
berpotensi menimbulkan konflik alih fungsi lahan, kerusakan lingkungan,
menurunkan daya dukung lingkungan.

Menurut Undang-Undang No.26 tahun 2007 Tentang Penataan Ruang ,
proporsi 30 (tiga puluh) persen merupakan ukuran minimal untuk menjamin
keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan
sistem mikroklimat, maupun sistem ekologis lain, yang selanjutnya akan
meningkatkan ketersediaan udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta
sekaligus dapat meningkatkan nilai estetika kota. Proporsi ruang untuk RTH
publik kurang lebih 20 (dua puluh) persen serta proporsi RTH privat 10
(sepuluh) persen dari luas kawasan perkotaan. Namun kendala yang dihadapi
adalah penataan ruang terbuka hijau di Kota Jambi dirasa belum optimal. Hal
ini ditandai dengan keberadaan ruang terbuka hijau yang tersedia hanya pada
beberapa tempat dan belum merata.

Balai Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Provinsi Jambi pada tahun
2015, telah melakukan analisis kebutuhan RTH provinsi jambi yang

menyatakan bahwa Kota jambi dengan luas wilayah 20.538 Ha memiliki



persentase luas RTH keseluruhan mencapai 36,33% dari luas wilayah kota.
Walaupun telah memenuhi persyaratan persentase luas yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tetapi Kota jambi masih mengalami
masalah, kekuatan pembangunan ekonomi yang dominan merubah fungsi
lahan bervegetasi seperti pembangunan perumahan oleh pengembang tanpa
menyediakan lahan RTH serta pembangunan pertokoan/ruko), sehingga
keberadaan RTH Kota Jambi semakin berkurang.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. (1/2007), bahwa
perkembangan dan pertumbuhan perkotaan disertai dengan alih fungsi lahan
yang pesat, telah menimbulkan kerusakan lingkungan yang dapat
menurunkan daya dukung lahan dalam menopang kehidupan masyarakat di
kawasan perkotaan, sehingga perlu dilakukan upaya untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas lingkungan melalui penyedian RTH yang memadai.

Sesuai dengan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Analisis Perubahan Luas Ruang Terbuka Hijau
Publik dan Privat di Kota jambi ”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat perubahan luas RTH publik dan privat di Kota jambi
tahun 2015 dan 2019?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan luas RTH publik dan privat

di Kota Jambi?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tingkat perubahan luas RTH publik dan privat di Kota Jambi

tahun 2015 dan 2019.

Mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan luas RTH

publik dan privat di Kota Jambi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi beberapa pihak terutama dalam hal

praktis dan teoritis:

1. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah dan
masyarakat, bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan informasi
kepada dinas atau instansi terkait di Kota Jambi akan pentingnya
meningkatkan program-program untuk meningkatkan ruang terbuka hijau
di Kota Jambi. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan

pentingnya menciptakan penghijauan secara privat.

. Manfaat teoritis

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan ruang terbuka hijau terhadap keberlangsungan
kehidupan masyarakat dari generasi ke generasi. Hasil dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan kajian yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam periode 2015-2019 luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik di
Kota Jambi mengalami penurunan yaitu berkurang sebesar 2.223,23
ha dari semula tahun 2015 sebesar 10.160,67 ha menjadi 7.937,44 ha
pada tahun 2019. Sedangkan luas RTH privat pada tahun 2015
mengalami kenaikan dari luas 6.983,74 ha bertambah menjadi
9.206,97 ha pada tahun 2019. Perubahan luas RTH Kota Jambi di
dominasi RTH privat (Non RTH)  permukiman, perkebunan,
pertanian, semak belukar, lahan terbuka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan luas Ruang Terbuka
Hijau publik diantaranya adalah fasilitas kesehatan, fasilitas
pendidikan dan fasilitas perekonomian. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi perubahan luas Ruang Terbuka Hijau privat adalah

diantaranya meningkatnya kepadatan penduduk.

B. Saran

Pertumbuhan fasilitas di Kota Jambi cukup tinggi. Adanya

pembangunan fasilitas tersebut memerlukan lahan yang tidak sedikit. Oleh

karena itu, perlu adanya kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan

penggunaan ruang dan pengawasan yang ketat agar tidak terjadi konversi

lahan terbuka hijau yang akan berdampak pada penurunan kualitas

lingkungan.
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